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MOTTO 
 
 
 

 
          

 
 
 

 
Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat 

bagi semesta alam.” 

(Q.S. Al-Anbiya‟ 21 : 107)1
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
hal. 264. 

1 Departemen Agama, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2000), 
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ABSTRAK 
 

 

Umu  Arifah  Rahmawati.  Deradikalisasi  Pemahaman  Agama  dalam 

Pemikiran  Yusuf  Qardhawi  Ditinjau  dari  Perspektif  Pendidikan  Agama  Islam. 

Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
 

Latar belakang penelitian ini adalah banyaknya kekacauan yang 

mengatasnamakan pembelaan terhadap agama, dan menjadikan seseorang bersikap 

radikal.  Sikap  radikal  tersebut  tidak  hanya  sebatas  pemikiran  ataupun  pendapat, 

namun meningkat kepada perilaku atau perbuatan, yang kemudian muncul tindakan- 

tindakan yang bisa merugikan banyak pihak, seperti klaim kebenaran, pengkafiran 

terhadap orang lain, hingga aksi bom nuklir, dan tindakan radikal lainnya. Dalam 

wacana  pemikiran  Islam,  ada  seorang  pemikir  yang  memiliki  konsentrasi  pada 

masalah   radikalisme   yaitu   Yusuf   Qardhawi.   Oleh   karena   itu,   penelitian   ini 

mengambil fokus pada pemikiran tokoh tersebut dengan masalah pokok yaitu 

bagaimana konsep pemikiran Yusuf Qardhawi tentang radikalisme dan deradikalisasi. 
 

Penelitian ini termasuk kategori penelitian kepustakaan (library research), 

yang merupakan suatu penelitian menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi.  Metode  dokumentasi  merupakan  metode  pengumpulan  data  dengan 

jalan menganalisis data yang dibutuhkan, yaitu berupa sumber-sumber data dari 

beberapa literatur yang memiliki relevansi dengan tema penelitian ini. 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Radikalisme menurut Yusuf 

Qardhawi adalah sikap berlebihan seseorang dalam beragama, ketidaksesuaian antara 

akidah dengan perilaku, antara yang seharusnya dengan realitas, antara agama dengan 

politik, antara ucapan dengan tindakan, antara yang diangankan dengan yang 

dilaksanakan, serta antara hukum yang disyariatkan oleh Allah dengan yang dibuat 

oleh manusia. (2) Deradikalisasi menurut Yusuf Qardhawi adalah sebuah terapi untuk 

mengatasi radikalisme; sebuah cara untuk mengajak kembali kaum radikalis untuk 

bersikap moderat. Deradikalisasi disini harus selaras dengan penyebab radikalisme itu 

sendiri dimana keduanya harus saling berhubungan dalam satu ranah. (3) Beberapa 

langkah deradikalisasi yang bisa dilakukan melalui Pendidikan Agama Islam yaitu:(a) 

Gerakan review kurikulum di berbagai tingkatan pendidikan untuk mengembangkan 

pengetahuan, sikap, dan tindakan antiradikalisasi agama. (b) Pimpinan pada setiap 

lembaga pendidikan bertanggungjawab untuk memastikan bahwa gerakan radikalisasi 

tidak terdapat di lembaganya. (c) Program deradikalisasi ini harus digalakkan sejak 

dini   kalau   perlu   sejak   pendidikan   dasar.   (d)   Pemberian   pemahaman   yang 

komprehensif tentang berbagai macam agama kepada para siswa dan mahasiswa. 
 

Kata Kunci: Radikalisme, Deradikalisasi, Yusuf Qardhawi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 
 

Dalam  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  (KBBI)  agama  adalah 

sistem  yang  mengatur  tata  keimanan  (kepercayaan)  dan  peribadatan 

kepada  Tuhan  Yang  Mahakuasa  serta  tata  kaidah  yang  berhubungan 

dengan pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya.1  Sementara 

itu menurut Harun Nasution, agama mengandung arti  ikatan yang harus 

dipegang dan dipatuhi manusia. Ikatan dimaksud berasal dari suatu 

kekuatan yang lebih tinggi dari manusia sebagai kekuatan gaib yang tak 

dapat ditangkap dengan pancaindera, namun mempunyai pengaruh yang 

besar sekali terhadap kehidupan manusia sehari-hari.2 

Jadi  dapat  dikatakan  bahwa  agama  adalah  suatu  sistem  yang 

 
mengikat manusia dengan Tuhannya, manusia dengan manusia lainnya, 

dan juga manusia dengan lingkungannya. Dengan agama ini, diharapkan 

manusia dapat melangsungkan kehidupan dengan tata aturan yang ada 

dalam masyarakat dan tata aturan Tuhan, sehingga terciptalah kehidupan 

yang harmonis dan seimbang. 

Namun dewasa ini banyak terjadi kekacauan-kekacauan disekitar 

kita yang mengatasnamakan pembelaan terhadap agama, baik yang 

dilakukan  oleh  perorangan,  kelompok  kecil  hingga  kelompok  besar. 

Padahal,  sejatinya  semua  agama  mengajarkan  kebaikan  kepada  setiap 
 
 
 

1Agama,  http://id.wikipedia.org/wiki/Agama, 18 November 2013, diakses pada 26 

November 2013. 
2 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2011), hal.12. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Agama
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pemeluknya. Setiap agama mengajarkan kedamaian baik sesama pemeluk 

agama maupun terhadap pemeluk agama lain. Namun ada pihak-pihak 

tertentu yang menyalahartikan terhadap ajaran dalam suatu agama, seperti 

memahami sesuatu secara tekstual saja, memahami sesuatu secara 

berlebihan atau bahkan membenarkan sesuatu yang menurutnya benar. 

Inilah yang sering kita sebut pemahaman yang radikal. Radikal disini tidak 

akan berbahaya jika masih hanya sebatas pemikiran ataupun pendapat. 

Tetapi ketika radikal sudah meningkat kepada perilaku atau perbuatan, 

dari sinilah akan muncul tindakan-tindakan yang bisa merugikan banyak 

pihak, seperti klaim kebenaran, pengkafiran terhadap orang lain, hingga 

aksi bom nuklir. Hal tersebut kini sering kita temui dalam lingkungan 

sekitar kita, salah satunya seperti pada peristiwa berikut ini: 

JAKARTA, KOMPAS.com — Polri resmi menahan Ibrahim dan 
Dafit, dua tersangka kasus terorisme yang diringkus di Solo, Jawa 

Tengah, beberapa waktu lalu. Keduanya terkait jaringan Mujahidin 
Indonesia Barat yang dipimpin oleh Abu Roban. 

"Ibrahim dan Dafit hari ini penyidik positif melakukan penahanan," 

ujar Kepala Biro Penerangan Masyarakat Polri Brigadir Jenderal 

(Pol) Boy Rafli Amar di Gedung NTMC Korlantas Polri, Jakarta, 

Selasa (21/5/2013). 

Keduanya juga terkait Nuaim Baasyir yang ditangkap Detasemen 

Khusus 88 Antiteror Polri di Solo. Mereka ikut terlibat dalam 

penjualan senjata api yang digunakan untuk aksi teror. Total dari 

jaringan Abu Roban yang telah dilakukan penangkapan yakni 28 

orang. Sebanyak 8 di antaranya tewas. 

Mereka  diringkus  di  Jakarta,  Tangerang  Selatan,  Kendal, 
Kebumen, Bandung, Solo, dan Lampung. Kemudian Polri telah 
membebaskan Iman Nurdin alias Iman Resal yang ditangkap di 
Tangerang  Selatan  karena  tidak  terbukti  terlibat.  Adapun  yang 

resmi ditahan yakni 19 orang.3 

 
 
 

3 Dian Maharani, “Polri Tahan 2 Teroris Solo Kelompok Abu Roban”, Kompas.com 

Selasa, 21 Mei 2013, 

http://nasional.kompas.com/read/2013/05/21/15104515/Polri.Tahan.2.Teroris.Solo.Kelompok.Abu 

.Roban, diakses pada 24 Februari 2014. 

http://nasional.kompas.com/read/2013/05/21/15104515/Polri.Tahan.2.Teroris.Solo.Kelompok.Abu.Roban
http://nasional.kompas.com/read/2013/05/21/15104515/Polri.Tahan.2.Teroris.Solo.Kelompok.Abu.Roban
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Kasus seperti diatas merupakan akibat dari paham radikal yang 

telah meningkat menjadi sebuah tindakan yang tentu merugikan banyak 

pihak, bahkan banyak orang yang tidak bersalah dan tidak tahu apa-apa 

menjadi korban. Apabila radikalisme ini dibiarkan terus tumbuh, tentu 

akan   membawa   dampak   negatif   yang   lebih   besar   bagi   kehidupan 

beragama. Sehingga untuk memangkas pertumbuhan radikalisme ini perlu 

adanya deradikalisasi, dimana dalam pemahaman agama diajarkan 

ketrampilan pemecahan masalah tanpa kekerasan, berfikir kritis, toleransi, 

dan pemahaman agama secara integratif tidak menimbulkan bias. 

 

Banyak sekali buku yang membahas tentang deradikalisasi dalam 

beragama.  Salah  satunya  adalah  buku  karya  Yusuf  Qardhawi  yang 

berjudul “Islam Radikal, analisis terhadap Radikalisme dalam Berislam 

dan Upaya Pemecahannya” (terj.) Hawin Murtadho. Dalam buku ini 

membahas tuntas apa itu radikalisme, faktor-faktor penyebab lahirnya 

radikalisme dan upaya-upaya mengatasi radikalisme. Selain itu, 

penggunaan bahasa yang ringan namun tidak menghilangkan substansi 

tujuan penulisan buku, membuat isi dari buku ini mudah dipahami 

sekalipun oleh orang awam. 

 

Dibandingkan dengan buku-buku yang lain, buku ini lebih spesifik 

membahas tentang sebab-akibat radikalisme serta menawarkan solusi cara 

mengatasi radikalisme itu sendiri. Dalam penelitian ini, peneliti lebih 

memfokuskan kepada solusi yang ditawarkan dalam buku ini yang 

kemudian melihatnya dari perspektif Pendidikan Agama Islam. Sebagai 



13 Ibid, hal.95. 

4 
 

 

salah  satu  upaya  deradikalisasi,  didalam  buku  ini  Yusuf  Qardhawi 

mengatakan : 

 
“Saya bukanlah kaum-kaum fatalis yang mengembalikan seluruh 
sebab dari fenomena ini kepada masyarakat semata atau kepada 

kondisi ekonomi semata dan sama sekali tidak membebankan 

tanggung jawab kepada para pemuda atas segala perilaku dan 
tindakannya, karena mereka menganggap para pemuda itu tak lebih 

laksana bulu yang diterpa angin, sebagaimana yang dikatakan pleh 

para penyeru paham Jabariyah dahulu. Akan tetapi, kita juga tidak 

boleh menimpakan semua beban tanggung jawab kepada mereka 
serta membebaskan masyarakat dan penguasa berikut berbagai 

macam perangkatnya dari tanggung jawab tersebut, khususnya di 

bidang pendidikan, pengajaran, dan informasi. Ini juga bukan 
merupakan sikap yang adil. Jadi, tanggung jawab ini bersifat 

kolektif dan masing-masing memiliki peran.4 

 

Melalui  pemikiran-pemikiran  beliau  yang  memadukan  analisis 

fiqih yang tajam, progresif, kontekstual dan dinamis dengan pengalaman- 

pengalaman konkret di medan dakwah Islam, membuat banyak dari fatwa- 

fatwanya yang dipakai sebagai rujukan atas permasalahan-permasalahan 

yang terjadi dalam dunia keislaman. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

penulis tertarik untuk mengkaji dari pemikiran Yusuf Qardhawi tersebut. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis 

tertarik untuk meneliti dan membahas tentang “Deradikalisasi Pemahaman 

Agama Dalam Pemikiran Yusuf Qardhawi Ditinjau Dari Perspektif 

Pendidikan  Islam”.  Karena  diharapkan  Pendidikan  Agama  Islam  disini 

bisa  menjadi  media  untuk  melakukan  upaya  deradikalisasi,  sehingga 

kedepannya Islam dapat dipahami secara baik dan benar. 
 
 
 
 
 

4 Yusuf Qardhawi, Islam Radikal (Analisis terhadap Radikalisme dalam Berislam dan 

Upaya Pemecahannya), (terj.) Hawin Murtadho, (Solo : Era Intermedia, 2004), hal. 127. 
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B.  Rumusan Masalah 
 

Dari latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana  pemahaman  radikalisme  terhadap  agama  menurut  Yusuf 

 
Qardhawi? 

 
2. Bagaimana deradikalisasi pemahaman agama menurut Yusuf 

 
Qardhawi? 

 
3. Bagaimana deradikalisasi pemahaman agama ditinjau dari perspektif 

 
Pendidikan Agama Islam? 

 

 
C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 
1.   Tujuan 

 
Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 
a.   Untuk   mengetahui   pemahaman   radikalisme   terhadap   agama 

menurut Yusuf Qardhawi. 

b.   Untuk  mengetahui  deradikalisasi pemahaman  agama  menurut 

 
Yusuf Qardhawi. 

 
c.   Untuk mengetahui deradikalisasi  pemahaman agama ditinjau dari 

perspektif Pendidikan Agama Islam. 

2.   Manfaat 

 
a. Secara  teoritis,  memberikan  kontribusi  pemikiran  untuk 

memperkaya khasanah keilmuan tentang Pendidikan Agama Islam 

serta memahami agama Islam secara lebih kontekstual. 
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b.   Secara   praktis,   bagi   para   praktisi   pendidikan   atau   pendidik 

khususnya Pendidikan Agama Islam, dapat dijadikan informasi dan 

pengetahuan dalam mengajarkan pemahaman Islam dengan baik, 

mengartikan Al-Qur‟an dan Sunnah dengan benar dan dapat 

mengaplikasikannya kedalam kehidupan sehari-hari secara bijak. 

 

D.  Kajian Pustaka 

 
Berdasarkan hasil penelusuran kepustakaan yang telah penulis 

lakukan terkait tentang judul Deradikalisasi Pemahaman Agama dalam 

Pemikiran Yusuf Qardhawi Ditinjau dari Perspektif Pendidikan Agama 

Islam, terdapat beberapa hasil penelitian yang hampir sama dengan 

penelitian yang akan peneliti laksanakan, diantaranya: 

1. Skripsi Suciyani, Jurusan Jinayah Siyasah, Fakultas Syari‟ah dan 

Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013 

yang berjudul “Kiai: Antara Moderatisme dan Radikalisme (Studi 

Kasus Kiai Pondok Pesantren Daarut Tauhid Kedungsari, Purworejo, 

Jawa Tengah)”.  Penelitian ini memfokuskan permasalahannya pada 

tindakan dan peranan Kiai dalam moderatisme dan radikalisme di 

lingkungan pesantren. Hasil penelitian ini adalah bahwa keterlibatan 

Kiai   dalam   berkembangnya   moderatisme   dan   radikalisme   tidak 

terlepas  dari  peranan  Kiai  yang  berkewajiban  menegakkan  amar 

ma‟ruf  nahi  mungkar,  serta  peranan  Kiai  tidak  terlepas  dari  status 

sosial yang ia miliki di masyarakat.5 

 
 
 
 

5   Suciyani ,  “Kiai: Antara Moderatisme dan Radikalisme (Studi Kasus Kiai Pondok 

Pesantern  Daarut  Tauhid  Kedungsari,  Purworejo,  Jawa  Tengah)”,  Skripsi,  Jurusan  Jinayah 
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2.   Skripsi Hamdani, Jurusan Siyasah Jinayah, Fakultas Syari‟ah, Institut 

Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, 2012 yang berjudul 

“Deradikalisasi Gerakan Terorisme (Analisis Politik Hukum Islam 

terhadap Program Deradikalisasi Terorisme BNPT Tahun 2012)”. 

Penelitian ini memfokuskan permasalahannya pada tinjauan politik 

hukum Islam terhadap program deradikalisasi terorisme BNPT dan 

implementasinya terhadap pelaku kejahatan terorisme di Indonesia. 

Hasil penelitian ini adalah bahwa konsep deradikalisai BNPT  yang 

lebih mengutamakan dialog sangat sesuai dengan politik hukum Islam 

dalam menghadapi bughat, serta terdapat tiga program besar BNPT 

dalam melaksanakan konsep deradikalisasi yakni pembinaan 

kepribadian, pembinaan kemandirian, dan pembinaan preventif 

berkelanjutan.6 

3.   Laporan   Penelitian   Zainal   Arifin,   Fakultas   Ilmu   Tarbiyah   dan 

 
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011 

yang berjudul “Upaya Para Santri Mlangi Nogotirto Gamping Sleman 

Yogyakarta Dalam Mencegah Infiltrasi Paham Islam Radikal (Kajian 

Fenomenologis)”.  Penelitian ini memfokuskan permasalahannya pada 

upaya dan strategi perlawanan para santri Mlangi dalam mencegah 

infiltrasi  paham  Islam  radikal  yang  menjadi  bibit  terorisme.  Hasil 

penelitian ini adalah strategi yang digunakan para santri Mlangi dalam 
 
 

Siyasah, Fakultas Syari‟ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2013. 
6  Hamdani, “Deradikalisasi Gerakan Terorisme (Analisis Politik Hukum Islam terhadap 

Program  Deradikalisasi  Terorisme  BNPT  Tahun  2012)”,  Skripsi,  Jurusan  Siyasah  Jinayah, 

Fakultas  Syari‟ah,  Institut  Agama  Islam  Negeri  Walisongo  Semarang,  2012.  Diambil  dari 

http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/135/jtptiain--hamdani052-6710-1-hamdani,-i.pdf, 

diakses pada 27 Februari 2014. 

http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/135/jtptiain--hamdani052-6710-1-hamdani%2C-i.pdf
http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/135/jtptiain--hamdani052-6710-1-hamdani%2C-i.pdf
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mencegah  paham  Islam  radikal  yaitu  melalui  pendekatan  ilmiah, 

tradisi-budaya, tindakan, dan kultural-struktural.7 

Perbedaan  penelitian  ini  dengan  penelitian  yang  sebelumnya 

adalah objek permasalahannya. Jika penelitian yang sebelumnya lebih 

menekankan kepada peranan Kiai dalam radikalisme, program 

deradikalisasi terorisme BNPT, dan juga upaya serta strategi dalam 

mencegah radikalisme, maka objek permasalahan yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah upaya deradikalisasi yang diambil dari pemikiran 

Yusuf  Qardhawi  yang  kemudian  ditinjau  dari  perspektif  Pendidikan 

Agama Islam. Sehingga tampak jelas bahwa penelitian ini adalah 

memperkaya khasanah pengetahuan terhadap penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

 

E.  Landasan Teori 

 
1.   Radikalisme 

 
Radikalisme merupakan suatu paham yang menghendaki adanya 

perubahan, pergantian, dan penjebolan terhadap suatu sistem di 

masyarakat sampai ke akarnya. Radikalisme menginginkan adanya 

perubahan secara total terhadap suatu kondisi atau semua aspek 

kehidupan masyarakat.8 

Umat beragama, Islam, dalam kasus ini merupakan kelompok umat 

 
yang sering merespons globalisasi secara emosional dan reaksioner, 

 
 

7   Zainal  Arifin,  “Upaya Para Santri Mlangi Nogotirto Gamping Sleman Yogyakarta 

Dalam Mencegah Infiltrasi Paham Islam Radikal (Kajian Fenomenologis)”, Laporan Penelitian, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2011. 

 
hal.116. 

8 Zuly Qodir, Radikalisme Agama Di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 



13 Ibid, hal.95. 
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sehingga menempatkan Islam seakan-akan bertabrakan dengan kondisi 

perkembangan yang selalu terjadi di tengah masyarakat. Respons 

reaksioner umat Islam sering kali diperlihatkan dalam “wajah Islam” 

yang tidak santun, yakni radikal dan penuh dengan kekerasan.9
 

Ketika  agama  telah  memasuki  ranah  ideologi,  maka  ketika  itu 

 
agama telah menjadi bagian dari kebenaran yang harus dipertahankan 

dan diperjuangkan dengan berbagai cara termasuk cara-cara yang 

hakikatnya “melawan” teks agama itu sendiri. Perusakan, pembakaran, 

penghancuran, dan pengeboman atas nama agama yang dilakukan 

dengan mengucapkan takbir (Allahu akbar) adalah sekelumit kisah 

tentang wajah agama dengan tafsirnya yang keras, radikal atau 

fundamental.10
 

Terbentuknya   radikalisme   dicapai   melalui   proses   radikalisasi 
 

dimana terdapat tiga aspek yang memiliki peranan penting selama 

proses tersebut berlangsung, yaitu : 

a.   Proses Individu 

 
Radikalisasi   dipandang   sebagai   salah   satu   proses   pencarian 

identitas bagi individu (anak muda pada umumnya). Bagi anak 

muda, pencarian identitas merupakan bagian dari proses 

mendefinisikan hubungan seseorang dengan dunia. 

b.    Dinamika Interpersonal 

Radikalisasi memerlukan dinamika interpersonal dengan actor- 

aktor    lain    untuk    merangsang    dan    mempengaruhi    proses 
 

9 Ibid, hal.53. 
10 Nur Syam, Tantangan Multikulturalisme Indonesia Dari Radikalisme Menuju 

Kebangsaan, (Yogyakarta: Kanisius, 2009), hal.132. 



13 Ibid, hal.95. 
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pemahaman atau pemikiran individu yang menjadi target 

radikalisme. 

c.   Pengaruh Lingkungan 

 
Narasi dan kosakata politik organisasi keagamaan yang memiliki 

pengaruh besar di lingkungan masyarakat dapat menjadi masukan 

narasi bagi kelompok-kelompok radikal.11
 

Terdapat   beberapa   faktor   yang   memungkinkan   munculnya 

 
radikalisme di kalangan kaum muda dalam beragama, diantaranya : 

 
a.   Kesehatan mental 

 
Menurut Michael McCullough dan Timothy Smith dalam Zuly 

Qodir, kesehatan mental yang ada pada diri kaum muda sebagai 

posisi yang sangat rentan, sehingga kaum muda gampang 

mengalami guncangan jiwa (depression) yang disebabkan oleh 

berbagai faktor dalam hidup.12
 

b.   Ekonomi yang timpang 

 
Kesenjangan ekonomi yang selama ini terjadi akan dengan mudah 

menciptakan  kemarahan  sosial.  Jika  ketidakadilan  ekonomi  ini 

terus berlangsung dan menimpa sebagian masyarakat kecil, dan 

mereka mentransformasikan pada generasi muda maka dengan 

mudah  akan  menggerakan  untuk  melakukan  perlawanan  atas 

ketidakadilan ekonomi yang sistematik.13
 

 
 
 

 
11 Ady Sulistyo, “Radikalisme Keagamaan dan Terorisme”, Academia.edu Februari 

2014, https://www.academia.edu/7242507/Radikalisme_Keagamaan_dan_Terorisme, diakses pada 

23 Oktober 2014. 
12 Zuly Qodir, Radikalisme Agama…, hal.91. 

https://www.academia.edu/7242507/Radikalisme_Keagamaan_dan_Terorisme


14 Ibid, hal.96. 
15 Ibid, hal.97. 
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c.   Kondisi sosial politik yang berpengaruh pada adanya perubahan 

perilaku dan bentuk organisasi keagamaan 

Menurut Peter Bayer dalam Zuly Qodir, memberikan penjelasan 

bahwa  sekarang  dan  mendatang  karena  perubahan  kebijakan 

politik dunia, sebagai bagian dari politik globalisasi akan 

menyembulkan perubahan-perubahan dalam pola (bentuk) dari 

sikap keagamaan dan pengorganisasian keagamaan. Perubahan- 

perubahan  masyarakat  akan  berpengaruh  pada  sikap  dan 

pandangan keagamaan seseorang dan kelompok dalam menyikapi 

globalisasi  yang  kadang  tidak  menguntungkan  kelompok  yang 

lebih besar, tetapi menguntungkan kelompok kecil sebagai pemilik 

modal besar dan pembuat kebijakan global.14
 

Globalisasi politik kemudian menumbuhkan apa yang dinamakan 

 
situasi baru dalam masyarakat, menumbuhkan berbagai variasi 

masyarakat yang kadang menjadi friksi (distinction) yang bersifat 

contested   antara   satu   kelompok   dengan   kelompok   lainnya. 

Disinilah globalisasi politik kemudian secara nyata menumbuhkan 

religio-political movement, termasuk dikalangan kaum muda yang 

masih labil secara ekonomi dan emosi.15
 

d.   Religious commitment dari pemahaman keagamaan 

 
Kepastian-kepastian orang dan kelompok dalam hidup menjadi 

tuntutan yang nyaris selalu hadir. Terdapat banyak alasan mengapa 

orang      menghendaki      kepastian-kepastian      dalam      hidup. 



16 Ibid, hal.99. 
17 Ibid, hal.133. 
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Ketidakpastian hidup kemudian diakhiri dengan „jalan pintas‟ 

kepastian dalam beragama yang dikenal dengan jihad. Disinilah 

kaum muda sering kali menjadi sasaran kaum jihadis yang 

memaknai jihad adalah perlawanan dengan kekerasan dan perang 

fisik.  Kaum  muda  dapat  tergiur  karena  alasan  religious 

commitment  yang  dikonstruksikan  adalah  sebagai  pembela 

keadilan Tuhan di muka bumi, dan yang membelanya adalah 

pahlawan agama yang akan mendapat tempat mulia di sisi Tuhan.16
 

Salah  satu  cara  untuk  mengatasi  radikalisme  ini  yaitu  melalui 

 
program deradikalisasi dengan memperhatikan aspek-aspek berikut : 

 
a.   Program  deradikalisasi  ini  harus  digalakkan  sejak  dini,  bukan 

hanya terfokus di Perguruan Tinggi sebagaimana berlangsung 

selama ini. 

b.  Brosur atau sosialisasi program deradikalisasi disediakan diruang 

publik. 

c.   Keluarga sebagai institusi dasar dan terkecil dalam sistem sosial 

perlu dilibatkan dalam program ini.17
 

2.   Deradikalisasi 

 
Deradikalisasi adalah suatu program penanggulangan aksi-aksi 

kekerasan, teror dan radikalisme. Program ini melibatkan berbagai 

pihak dalam pelaksanaanya. Tidak hanya polisi dan aparat keamanan 

lainnya, tetapi juga seluruh kementerian, lembaga negara, dan civil 



19 Ibid, hal.128. 
20 Ibid, hal.132. 
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society:  seluruh  perguruan  tinggi,  ulama,  dan  tokoh  masyarakat, 

hingga institusi dasar dan terkecil dalam sistem sosial yaitu keluarga.18
 

Program deradikalisasi ini dibentuk bukan hanya karena reaksi 

terorisme yang semakin terang-terangan, tetapi juga sebagai upaya 

untuk mengikis paham garis keras dalam beragama.19
 

Program   deradikalisasi   ini   dilakukan   dengan   berbagai   cara, 

 
diantaranya : 

 
a.   Bekerjasama dengan BNPT (Badan Nasional Penanggulangan 

 
Terorisme) 

 
b.   Bekerjasama dengan lembaga pendidikan untuk : 

 
1) Melakukan  gerakan  review  kurikulum  di  berbagai 

tingkatan  pendidikan  untuk  mengembangkan 

pengetahuan, sikap, dan tindakan antiradikalisasi agama. 

2) Melakukan seleksi terhadap para pendidik agar tidak 

mengajarkan Islam atau agama apapun dengan konsepsi 

kaum radikalis. 

3)  Diperlukan adanya training dan diskusi rutin terkait tema 

fundamentalisme agama, radikalisasi agama, dan 

multikulturalisme bagi para pendidik. 

4)  Memastikan  bahwa  gerakan  radikalisasi  tersebut  tidak 
 

terdapat dalam lembaga itu.20
 

 

 
 
 
 
 
 

18 Ibid, hal.127. 
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c.   Bekerjasama dengan ormas-ormas keagamaan yang 

mempunyai pemikiran keagamaan yang moderat. 

3.   Pendidikan Agama Islam 

 
Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya yang dilakukan untuk 

membina dan mengasuh anak didik agar senantiasa dapat memahami 

ajaran  Islam  secara  menyeluruh  yang  pada  akhirnya  dapat 

mengamalkan  serta  menjadikan  Islam  sebagai  pandangan  hidup.21
 

Pendidikan  Islam  juga  dilandaskan  atas  ideologi  Islam,  sehingga 

 
proses pendidikan Islam tidak bertentangan dengan norma dan nilai 

dasar ajaran Islam.22
 

Paradigma Pendidikan Agama Islam yang eksklusif-doktrinal yang 

selama ini diterapkan telah menciptakan kesadaran peserta didik untuk 

memandang agama lain secara berbeda, bahkan bermusuhan. 

Penyampaian Pendidikan Agama Islam kebanyakan juga terlalu 

menekankan doktrin “keselamatan” yang didasarkan pada kebaikan 

hubungan antara diri dengan Tuhan, dan kurang begitu memberikan 

tekanan antar sesama individu. Padahal di era multikulturalisme ini, 

Pendidikan Agama Islam mestinya melakukan reorientasi filosofis- 

paradigmatik  tentang  bagaimana  memunculkan  kesadaran  peserta 

didik agar berwajah inklusif dan toleran.23
 

Oleh   karena  itu,   pengajaran   Pendidikan   Agama   Islam   yang 

 
didapatkan  sejak  memasuki  bangku  sekolah  saat  ini  diharapkan 

 

 
21 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 183. 
22 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Preda Media, 2008), hal. 25. 
23 Imron Mashadi, Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif Multikulturalisme 

“Reformasi PAI di Era Multikultural”, (Jakarta: Balai Litbang Agama, 2009), hal.53. 
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mengalami reformasi pengajaran supaya generasi penerus bangsa ini 

bisa memahami agama secara baik dan benar diantaranya melalui : 

a.   Pendidik yang memiliki pengetahuan agama yang luas dan dapat 

mengajarkan pengetahuan agama tersebut secara dinamis 

b.   Strategi dan metode belajar yang memudahkan peserta didik dalam 

memahami ajaran agama 

c.   Sarana dan prasarana yang bebas dari unsur radikalisme 

 
d.   Lingkungan sekolah yang mendukung dalam meminimalisir 

radikalisme 

Jadi, pendidikan Islam dipandang penting karena merupakan salah 

satu  pendidikan  yang  diharapkan  mampu  membentuk  perilaku  dan 

sikap  para  peserta  didik  di  Indonesia  yang  multikultur  dan 

multireligius. Pendidikan agama yang apresiatif terhadap perbedaan 

agama dan perbedaan kultur akan memberikan dampak pada peserta 

didik menjadi manusia yang bersedia menghargai perbedaan dan 

menjadikan perbedaan sebagai bagian dari dalam kehidupannya. Hal 

ini yang menjadikan perspektif multikultur dan pluralisme dalam 

pendidikan   agama   harus   dijadikan   landasan   para   pendidik   dan 

pengelola pendidikan agama (Islam) di seluruh Indonesia, sebab umat 

Islam Indonesia merupakan umat yang jumlah mayoritas dan 

sumbangannya   diharapkan   juga   maksimal   dalam   pengembangan 

perspektif multikultur dan pluralisme.24
 

 
 
 
 
 

 
24 Zuly Qodir, Radikalisme Agama..., hal.217. 
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Pendidikan multikultural melalui Pendidikan Agama Islam sebagai 

salah satu upaya untuk mendorong arus radikalisme harus dilakukan 

dengan cara komprehensif, dimulai dengan desain perencanaan dan 

kurikulum melalui proses penyiapan, pengayaan dan atau penguatan 

terhadap berbagai kompetensi yang telah ada, mendesain proses 

pembelajaran yang dapat mengembangkan sikap siswa untuk mampu 

menghormati hak-hak orang lain tanpa membedakan latar belakang 

ras, agama, bahasa dan budaya, dan tanpa membedakan mayoritas atau 

minoritas. Terakhir, hasil dan pencapaian pendidikan multikultural 

harus dapat diukur melalui evaluasi yang relevan.25
 

 

F.  Metode Penelitian 
 

1.   Jenis Penelitian 

 
Penelitian   ini   mengacu   pada   data   atau   bahan-bahan   tertulis 

berkaitan dengan topik pembahasan yang diangkat, penelitian ini 

termasuk kategori penelitian kepustakaan (library research), yang 

merupakan suatu penelitian menggunakan buku-buku sebagai sumber 

datanya.  Penelitian ini tidak hanya bersumber dari buku-buku, tetapi 

juga dapat berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah, jurnal, surat 

kabar, e-book, artikel, dan lain-lain. 

Fokus dari penelitian kepustakaan adalah menemukan berbagai 

teori, hukum, dalil, prinsip atau gagasan yang dapat dipakai untuk 

menganalisis  dan  memecahkan  masalah  yang  dihadapi.    Penelitian 

kepustakaan   dalam   penelitian   ini   bertujuan   untuk   menganalisis 

 
25 Imron Mashadi, Pendidikan Agama…, hal.62. 
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bagaimana   pemahaman   terhadap   radikalisme   agama   dan   upaya 

deradikalisasi agama. 

2.   Pendekatan Penelitian 

 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

pendidikan, yaitu sebuah tinjauan dilihat dari perspektif pendidikan. 

Pemahaman beragama secara mendasar akan sangat mempengaruhi 

perilaku dan kehidupan seseorang. Sehingga perlu adanya penanaman 

beragama yang baik dan benar sejak dini yang tentu saja melalui 

perantara pendidikan. Dalam penelitian ini dilakukan analisis secara 

hati-hati tentang pemahaman terhadap radikalisme agama dan upaya 

deradikalisasi agama ditinjau dari perspektif pendidikan agama Islam. 

3.   Sumber Data 

 
a.  Yusuf Qardhawi,  Islam Radikal (Analisis terhadap Radikalisme 

dalam Berislam dan Upaya Pemecahannya), penerjemah: Hawin 

Murtadho, Solo: Era Intermedia, 2004. 

b.   Zuly  Qodir,  Radikalisme  Agama  di  Indonesia,  Yogyakarta  : 

Pustaka Pelajar, 2014. 

c. Machasin, (ed.), Islam Dinamis Islam Harmonis (Lokalitas, 

Pluralisme, Terorisme), Yogyakarta: PT LKiS Printing Cemerlang, 

2011. 

 
d. Andy Dermawan, Dialektika Islam dan Multikulturalisme di 

Indonesia : Ikhtiar Mengurai Akar Konflik, Yogyakarta: PT.Kurnia 

Kalam Semesta, 2009. 
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e.   Majalah, jurnal, surat kabar, e-book, dan artikel baik dalam media 

cetak maupun yang bersumber dari internet yang relevan dengan 

tema penelitian. 

4.   Metode Pengumpulan Data 

 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode 

pengumpulan data dengan jalan menganalisis data yang dibutuhkan, 

yaitu berupa sumber-sumber data dari beberapa literatur yang memiliki 

relevansi dengan tema penelitian ini. 

Metode pengumpulan data dengan cara dokumentasi dilakukan 

karena jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research). Data-data yang diperoleh bersifat library research, yaitu 

mengumpulkan data dari buku, dokumentasi, majalah, jurnal, surat 

kabar, e-book, artikel, dan lain-lain yang dipandang memiliki relevansi 

dengan tema penelitian ini. 

5.   Analisis Data 

 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif. Analisis deskriptif adalah suatu metode yang digunakan 

untuk menganalisis dan memberikan interpretasi terhadap data-data 

yang telah dikumpulkan yang kemudian dibutuhkan suatu kajian studi 

komparatif. Dalam model ini teknik analisisnya adalah analisis isi 

(content analysis) karena model analisis ini menekankan pada 

pembahasan isi yang terkandung dalam buku. Analisis deskriptif ini 

dilakukan kepada buku yang akan ditelaah dalam penelitian ini untuk 
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mendapatkan  isi  yang  terkandung,  yaitu  dalam  pemikiran  Yusuf 

 
Qardhawi. 

 

 
G. Sistematika Pembahasan 

 
Dalam rangka menyuguhkan beberapa masalah yang dituliskan di 

atas dalam bentuk karya ilmiah, maka penulis berusaha menyajikan hasil 

karya ini dalam bentuk yang utuh dengan urutan yang sistematis, logis dan 

teratur. Adapun penyajian ini dilakukan dalam empat bab pembahasan 

sebagaimana yang akan diuraikan di bawah ini: 

Pada bab pertama yaitu  bagian pendahuluan yang meliputi latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua adalah bab yang membahas tentang biografi Yusuf 

Qardhawi. Bab ini berisi latar belakang pendidikan, keluarga, dan aktivitas 

Yusuf Qardhawi, serta karya-karya Yusuf Qardhawi. 

Bab ketiga adalah bab yang berisi analisis deradikalisasi menurut 

Yusuf Qardhawi dan deradikalisasi ditinjau dari perspektif Pendidikan 

Agama Islam. 

Bab keempat adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian yang penulis lakukan serta kritik dan saran yang bersifat 

membangun. 
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BAB IV 

 
PENUTUP 

 
 

A.  Kesimpulan 
 

 
Dari berbagai uraian yang telah peneliti kemukakan di depan 

tentang deradikalisasi agama dalam pemikiran Yusuf Qardhawi ditinjau 

dari perspektif Pendidikan Agama Islam, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1.   Radikalisme Agama menurut Yusuf Qardhawi adalah sikap berlebihan 

seseorang dalam beragama, ketidaksesuaian antara akidah dengan 

perilaku, antara yang seharusnya dengan realitas, antara agama dengan 

politik,  antara  ucapan  dengan  tindakan,  antara  yang  diangankan 

dengan yang dilaksanakan, serta antara hukum yang disyariatkan oleh 

Allah dengan yang dibuat oleh manusia. 

2.  Deradikalisasi menurut Yusuf Qardhawi adalah sebuah terapi untuk 

mengatasi radikalisme; sebuah cara untuk mengajak kembali kaum 

radikalis untuk bersikap moderat. Dimana deradikalisasi disini harus 

selaras  dengan  penyebab  radikalisme  itu  sendiri  dimana  keduanya 

harus saling berhubungan dalam satu ranah. Jika sebab-sebab 

radikalisme itu bersifat pemikiran, kejiwaan, sosial dan politik, maka 

terapi untuk mengatasinya juga bersifat pemikiran, kejiwaan, sosial 

dan politik. Namun semua itu tetap berangkat dari Islam dan dalam 

kerangka ajaran Islam, karena fenomena ini berawal dari persoalan 

keagamaan. 
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3.   Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa terdapat beberapa langkah 

deradikalisasi yang bisa dilakukan melalui Pendidikan Agama Islam 

yaitu: Pertama, gerakan review kurikulum di berbagai tingkatan 

pendidikan untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, dan tindakan 

antiradikalisasi  agama  ini.  Kedua,  tanggung  jawab  pimpinan  pada 

setiap lembaga pendidikan adalah memastikan bahwa gerakan 

radikalisasi tersebut tidak terdapat di lembaganya. Ketiga, program 

deradikalisasi ini harus digalakkan sejak dini kalau perlu sejak 

pendidikan  dasar.  Keempat,  pemberian  pemahaman  yang 

komprehensif tentang berbagai macam agama kepada para siswa dan 

mahasiswa. 

B.  Saran 
 

1.   Bagi Para Guru 

 
Para guru dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi untuk 

menambah pengetahuan tentang bagaimana cara melaksanakan 

deradikalisasi terhadap peserta didik di sekolah. 

2.   Bagi Para Pembaca 

 
Bagi para pembaca, penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk 

menambah pengetahuan tentang langkah-langkah yang bisa ditempuh 

dalam melawan arus radikalisme yang kini semakin berkembang 

dimasyarakat. 

3.   Bagi Para Peneliti Selanjutnya 

 
Bagi para peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian 

ini dengan tema yang sama, disarankan untuk menambah sumber data 
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dan referensi yang terkait dan mendukung, dan mengupasnya secara 

lebih mendasar dan detail. 
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